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BAB V 

PENUTUP  

 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Literasi kewirausahaan memiliki pengaruh langsung terhadap efikasi diri. Hal 

ini mempunyai makna bahwa semakin baik literasi kewirausahaan yang 

dimiliki seseorang maka semakin baik pula tingkat keyakinanan seseorang, 

begitu pula sebaliknya. Pemahaman disertai dengan efikasi diri yang baik 

akan menuntun seseorang ke arah yang lebih baik dalam segala hal, terutama 

dalam meningkatkan minat berwirausaha. 

2. Sikap wirausaha memiliki pengaruh langsung terhadap efikasi diri. Hal ini 

mempunyai makna bahwa semakin baik sikap yang dimiliki seseorang maka 

semakin baik pula efikasi diri seseorang, begitu pula sebaliknya. Sikap 

disertai dengan efikasi diri yang baik akan menuntun seseorang ke arah yang 

lebih baik dalam segala hal, terutama dalam meningkatkan minat  

berwirausaha. 

3. Literasi kewirausahaan memiliki pengaruh langsung terhadap minat 

berwirausaha. Hal ini mempunyai makna bahwa semakin baik literasi 

kewirausahaan yang dimiliki seseorang maka semakin meningkat pula minat 

berwirausaha seseorang, begitu pula sebaliknya. Literasi kewirausahaan 

mempunyai peranan penting untuk membuat minat berwirausaha seseorang 
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meningkat. Salah satu cara untuk meningkatkan literasi kewirausahaan yaitu 

dengan pendidikan kewirausahaan. 

4. Sikap wirausaha memiliki pengaruh langsung terhadap minat berwirausaha. 

Hal ini mempunyai makna bahwa semakin baik sikap yang dimiliki seseorang 

maka semakin meningkat pula minat berwirausaha seseorang, begitu pula 

sebaliknya. Sikap mempunyai peranan penting untuk membuat minat 

berwirausaha seseorang meningkat.  

5. Efikasi diri memiliki pengaruh langsung terhadap minat berwirausaha. Hal ini 

mempunyai makna bahwa semakin baik Efikasi diri yang dimiliki seseorang 

maka semakin meningkat pula minat berwirausaha seseorang, begitu pula 

sebaliknya. Efikasi diri mempunyai peranan penting untuk membuat minat 

berwirausaha seseorang meningkat. Efikasi diri merupakan faktor yang paling 

penting dalam berwirausaha karena di dalam sikap terdapat salah satunya 

indikator sikap percaya diri. Sikap percaya diri merupakan hal mutlak yang 

wajib dimiliki jika seseorang ingin berwirausaha. 

6. Efikasi diri mampu memoderasi literasi kewirausahaan terhadap minat 

berwirausaha. Hal ini mempunyai makna bahwa literasi kewirausahaan 

dengan Efikasi diri sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh terhadap 

minat berwirausaha. Efikasi diri merupakan faktor yang penting 

mempengaruhi literasi kewirausahaan terhadap minat berwirausaha. Literasi 

kewirausahaan yang baik disertai dengan Efikasi diri yang baik tentu akan 

membuat minat berwirausaha meningkat, begitu pula sebaliknya. 
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7.  Efikasi diri mampu memoderasi sikap wirausaha terhadap minat 

berwirausaha. Hal ini mempunyai makna bahwa sikap dengan Efikasi diri 

sebagai variabel moderasi memiliki pengaruh terhadap minat  berwirausaha. 

Efikasi diri merupakan faktor yang penting mempengaruhi sikap terhadap 

minat berwirausaha. Sikap yang baik disertai dengan Efikasi diri yang baik 

tentu akan membuat minat berwirausaha meningkat, begitu pula sebaliknya. 

1.2 Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan yang 

ada, maka penulis mengutarakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa kelas XI SMA Negeri 2 Kota jambi 

Berdasarkan data yang diperoleh, minat berwirausaha masih sangat rendah. 

Hal ini banyak disebabkan karena kurang dalam pemahaman/pengetahuan 

mengenai kewirausahaan, efikasi diri dan juga sikap. Maka dari itu 

disarankan agar siswa kelas XI untuk lebih mempersiapkan diri dari aspek 

pengetahuan, peluang usaha, keterampilan akan kemampuannya, 

kepercayaan diri, berani untuk mengambil resiko dan juga mampu untuk 

berpikir secara kreatif. 

2. Bagi peneliti  

Pada peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan masalah yang sama, 

disarankan untuk dapat memilih subjek penelitian dengan karakteristik yang 

berbeda dan memilih variabel baru yang tertarik untuk diteliti guna 

menambahkan literasi baru agar dapat digunakan sebagai penelitian yang 

relevan bagi peneliti selanjutnya. 


